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BAB I

PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang Masalah

Di jaman yang sangat berkembang saat ini, alat transportasi merupakan salah satu yang mengalami kemajuan yang sangat cepat, baik itu di luar negeri maupun dalam negeri sendiri. Kendaraan bermotor atau sepeda motor adalah salah satu alat transportasi yang paling banyak digunakan saat ini. Sepeda motor merupakan salah satu budaya yang dibawa oleh bangsa asing ke dalam negeri. Sepeda motor sangat membantu manusia menempuh suatu perjalanan yang cukup jauh tanpa harus mengeluarkan tenaga atau usaha yang banyak, cukup dengan sedikit usaha dan mengisi bahan bakarnya saja. Sepeda motor pada awalnya dikirim dari luar negeri dengan cara mengimpornya dari negara-negara yang memproduksinya. Dengan kebutuhan masyarakat yang sangat tinggi akan sepeda motor sebagai alat transportasi, banyak pihak yang sangat jeli melihat pasar tersebut. Maka bermunculanlah beberapa agen sepeda motor ditanah air. Merk sepeda motor yang banyak beredar di Indonesia cukup bervariatif.

Honda merupakan salah satu merk motor terkenal yang turut berpartisipasi dalam persaingan penjualan kendaraan bermotor di tanah air ini. Dengan meningkatnya permintaan dan penggunaan masyarakat akan kendaraan bermotor tersebut dengan otomatis akan membutuhkan juga perawatan kendaraan. Salah satu bentuk usaha dari pihak Honda untuk menjawab permasalah di atas adalah dengan mengadakan atau mendirikan bengkel-bengkel yang khusus merawat atau menservice sepeda motor Honda. Dan dalam merealisasikannya, pihak dari Honda bekerja sama dengan bengkel-bengkel umum yang mempunyai kriteria yang diinginkan sebagai mitra kerja untuk menjadi bengkel resmi Honda dalam badan yang bernama AHASS (Astra Honda Authorized Service Station).

1.2
Pokok Permasalahan

Pokok permasalahan yang ada pada bengkel Service Honda Astra Kupang adalah adanya permasalahan-permasalahan yang timbul pada sistem yang lama yaitu tidak efisiennya pengolahan data yang masih secara manual.  Mengingat keadaan tersebut maka pihak Honda Astra Kupang berusaha untuk ikut andil dalam memakai kemajuan teknologi yaitu salah satunya dengan mengadakan komputerisasi terhadap penjualan suku cadang dan service motor dalam bentuk pengolahan data. 
1.3
Batasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang ada, maka penulis hanya membatasi pada pengolahan data penjualan dan service. Adapun batasan-batasan masalah tersebut adalah sebagai berikut :

1. Penjualan suku cadang

Prosedur penjualan suku cadang sebagai berikut:

a. Barang yang akan dijual harus ada di persediaan.

b. Pada transaksi penjualan suku cadang tidak ada return penjualan.

Karena sebelum barang tersebut dibawa oleh konsumen, terlebih dahulu diperiksa oleh konsumen tersebut.

2. Service kendaaraan
Prosedur service kendaraan sebagai berikut :

a. Kendaraan yang diservice apabila masih mempunyai Garansi Resmi dari PT. Honda Astra, maka Service tersebut tidak akan dikenakan biaya (tanpa penggantian part).  PT. Honda Astra akan melakukan pengecekan kembali terhadap kendaraan tersebut, apabila kerusakan tersebut akibat kecerobohan si Pemilik maka Service tersebut akan dikenakan biaya.
b. Kendaraan yang masa garansinya telah habis maka akan dikenakan biaya dalam service.
c. Service Ringan dan Berat ditentukan oleh operator pada saat pelanggan memberitahukan keluhan dari motor yang akan diservice.
1.4
Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dan tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah:
1. Salah satu syarat untuk dapat menyelesaikan studi di STMIK AKAKOM Yogyakarta dan bertujuan untuk memperluas wawasan mahasiswa dengan membandingkan ilmu yang didapat dibangku kuliah dengan kuliah nyata, sehingga apabila mahasiswa yang telah memasuki dunia kerja diharapkan tidak canggung dan dapat menerapkan ilmu yang diperolehnya selama belajar dibangku kuliah.

2. Mempelajari spesifikasi masukan data, keluaran data, informasi pengetahuan dan pemahaman mekanisme kerja yang ada digunakan sebagai suatu sistem informasi yang berguna bagi Honda Astra Kupang.

3. Untuk membantu Karyawan Honda Astra Kupang dalam menangani masalah pengolahan data penjualan dan service motor setiap hari yang selama ini masih dilakukan secara manual.
1.5
Metode Pengumpulan Data

Untuk mendukung kelengkapan serta kelancaran dalam penyusunan laporan kerja praktek ini penulis melakukan  metode pengumpulan data seperti dibawah ini:

1. Survei lapangan yaitu penulis melihat dan mengamati secara sekilas mengenai mekanisme kerja yang terjadi di Bengkel Service Honda Astra Kupang.
2. Wawancara
Melakukan wawancara (tanya-jawab) secara langsung dengan pengelolah, karyawan dan mekanik bengkel Service Honda Astra Kupang.
3. Studi Pustaka 
Yang penulis lakukan dengan membaca buku-buku yang terkait dengan secara langsung maupun tidak secara langsung untuk mengetahui secara teoritis permasalahan yang sedang dihadapi.
1.6
Sistematika Penulisan

Sistematika dari penyusunan Skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB I 
PENDAHULUAN

Bab ini berisi penjelasan mengenai tujuan umum, rumusan masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metode pengumpulan data serta kerangka penulisan atau sistematika dari Skripsi ini.

BAB II 
DASAR TEORI

Pada bab ini dijelaskan mengenai dasar teori dalam pembuatan program Sistem Komputerisasi Penjualan dan Service di Honda Astra Kupang.

BAB III 
PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini akan diuraikan tentang definisi sistem, perangkat keras, perangkat lunak, bagan alir sistem, perancangan tabel, perancangan masukan dan perancangan keluaran.

BAB IV
 PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang program Sistem Komputerisasi Penjualan Dan Service di Honda Astra Kupang.

BAB V   
PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran.
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